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INTISARI

Ananda Eka Pertiwi. NIM 1181010. Identifikasi Larva Aedes sp. Pada Tempat
Perkembangbiakan Nyamuk Di Dusun Nglinggo Tasikmadu Karanganyar.

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu jenis penyakit
infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Infeksi virus dengue dapat ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes sp. Kejadian demam berdarah dengue merupakan
hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Tingginya angka kejadian demam
berdarah dengue tidak dapat dilepaskan dari kaitannya dengan keberadaan
nyamuk Aedes sp. sebagai vektor utama penyebaran penyakit demam berdarah
dengue. Salah satu indikator yang dapat digunakan adalah dengan melihat
keberadaan larva nyamuk yang merupakan tahap awal dalam siklus hidup
nyamuk.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
ini dilakukan di beberapa rumah warga Dusun Nglinggo Tasikmadu Karanganyar,
Sampel di identifikasi di Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional Surakarta.
Subyek dalam penelitian ini adalah larva Aedes sp. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Accidental Sampling, dimana pada metode penentuan
sampel tanpa sengaja (accidental) ini, peneliti mengambil sampel yang kebetulan
ditemuinya pada saat itu.

Hasil penelitian yang dilakukan di dusun Nglinggo Tasikmadu
Karanganyar terdapat 31 rumah dengan 106 kontainer yang diperiksa ditemukan
19 kontainer yang positif terdapat larva Aedes sp. Adanya temuan larva Aedes sp
menunjukkan bahwa sampel larva yang diambil dari penampungan air masyarakat
baik didalam maupun diluar rumah mempunyai peluang yang sangat besar untuk
terinfeksi penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

Kata kunci : Larva Aedes sp, Demam Berdarah Dengue, Tempat
Perkembangbiakan Nyamuk
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ABSTRACT

Ananda Eka Pertiwi. NIM 1181010. Identification of Aedes sp. Larvae in
Mosquito Breeding Sites in Nglinggo Hamlet, Tasikmadu Karanganyar.

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a type of infectious disease caused
by the dengue virus. Dengue virus infection can be transmitted through the bite of
Aedes sp. The incidence of dengue hemorrhagic fever is something that needs
special attention. The high incidence of dengue hemorrhagic fever cannot be
separated from its association with the presence of the Aedes sp. Mosquito as the
main vector for the spread of dengue hemorrhagic fever. One indicator that can be
used is to look at the presence of mosquito larvae, which is an early stage in the
mosquito life cycle.

The research design used is descriptive research. This research was
conducted in several homes of residents of Nglinggo Tasikmadu Karanganyar .
The samples were identified at the Parasitology Laboratory of the National
STIKES Surakarta. The subjects in this study were larvae of Aedes sp. In this
reseacrh, using the Accidental Sampling technique, in which the method of
determining the accidental sample (accidental), the researcher took a sample that
he happened to meet at that time.

The results of the research conducted in the Nglinggo Tasikmadu
Karanganyar hamlet, there were 31 houses with 106 containers which were
examined and there were 19 containers that were positive for Aedes sp. Larvae.
The findings of Aedes sp. larvae indicate that larvae samples taken from
community water reservoirs both inside and outside the house have a very big
chance of being infected with Dengue Hemorrhagic Fever (DHF).

Key words: Aedes sp. Larvae, Dengue Hemorrhagic Fever, Mosquito breeding
sites
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu jenis
penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Infeksi virus dengue
dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk. Jenis nyamuk yang dapat
menjadi sumber penularan demam berdarah dengue adalah nyamuk dari
genus Aedes sp. Hal ini menunjukkan bahwa kedua spesies nyamuk
tersebut merupakan jenis nyamuk yang mudah ditemui di masyarakat
sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang berperan dalam penularan
penyakit demam berdarah dengue (Wertheim et al,. 2012).

Kejadian demam berdarah dengue merupakan hal yang perlu
mendapatkan perhatian khusus. Hal ini mengacu pada angka kejadian
demam berdarah dengue yang masih cenderung tinggi. Data dari
Kementrian Kesehatan RI, pada tahun 2015 terjadi kasus DBD dimana
terdapat 129.650 kasus dengan 1.071 orang meninggal. Tahun 2016 kasus
DBD meningkat menjadi 204.171 kasus dengan 1.598 kematian. Pada
tahun 2017 sebanyak 68.407 penderita dan 493 kematian. Pada tahun 2018
sebanyak 65.602 dan 467 kematian. Tahun 2019 dilaporkan sebanyak
138.127 kasus dengan 919 kematian. Kasus DBD di Indonesia hingga

bulan Juli 2020 mencapai 71.633 (Kemenkes RI, 2020).



Berdasarkan data dari Puskesmas Tasikmadu tahun 2020
membuktikan bahwa penyakit DBD telah tersebar di seluruh wilayah
Kecamatan Tasikmadu. Sebanyak 121 warga Kecamatan Tasikmadu
Kabupaten Karanganyar menderita demam berdarah dengue (DBD).
Sementara 2 orang di antara ratusan warga tersebut berasal dari Dusun
Nglinggo. Walaupun kasus demam berdarah hampir selalu ada sepanjang
tahun, namun peningkatan kasus terjadi pada pertengahan tahun. Penderita
meningkat antara bulan Februari hingga Juni yang mencapai puncaknya
pada bulan Mei.

Tingginya angka kejadian demam berdarah dengue tidak dapat
dilepaskan dari kaitannya dengan keberadaan nyamuk Aedes sp. sebagai
vektor utama penyebaran penyakit demam berdarah dengue. Salah satu
indikator yang dapat digunakan adalah dengan melihat keberadaan larva
nyamuk yang merupakan tahap awal dalam siklus hidup nyamuk (Sari,
dkk., 2017).

Berdasarkan hal yang telah disampaikan bahwa penelitian ini perlu
dilakukan. Hal ini didukung oleh penelitian Dhita, dkk, 2015 yang
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kutaraya Kayu Agung. Bahwa
perilaku masyarakat menjadi penyebab banyaknya kepadatan jentik Aedes
sp. Banyaknya kontainer-kontainer atau tempat penampungan air di dalam
maupun di luar rumah dan ada sebagian barang bekas yang menjadikan
tempat perkembangbiakan nyamuk semakin banyak serta kebiasaan

masyarakat yang tidak menutup tempat penampungan air sehingga



membuat leluasa nyamuk untuk bertelur atau berkembang biak di dalam
tempat tersebut. Kemudian kegiatan menabur bubuk abate untuk
membunuh jentik sebagaimana alternatif terakhir, tetapi kegiatan tersebut
tidak berjalan dengan baik beberapa tahun terakhir sehingga banyaknya

jentik Aedes sp. yang hidup di tempat penampungan air.

B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada Karya Tulis lImiah ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat larva tempat penampungan air yang berpotensi menjadi
tempat perkembangiakan nyamuk Aedes sp. dan untuk mengetahui ciri-ciri
morfologi larva Aedes sp. yang terdapat di Dusun Nglinggo Tasikmadu

Karanganyar.

C. Rumusan Masalah

Apakah terdapat larva Aedes sp. pada tempat perkembangbiakan nyamuk

di dusun Nglinggo Tasikmadu?.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui adanya larva
nyamuk Aedes sp.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tempat penampungan air yang berpotensi menjadi

tempat perkembangiakan nyamuk Aedes sp.



b. Melakukan identifikasi untuk mengetahui ciri-ciri morfologi larva
Aedes sp. yang terdapat di Dusun Nglinggo Tasikmadu

Karanganyar.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Mengembangkan pengetahuan mengenai ilmu kesehatan terutama
pada bidang ilmu parasitologi dan kesehatan masyarakat.

b. Memperkuat teori penelitian sebelumnya mengenai Identifikasi
larva Aedes sp. di berbagai tempat penampungan air.

c. Sebagai acuan penelitian lain terkait dengan tempat penampungan
air yang digunakan sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk
Aedes sp.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

1. Meningkatkan kompetensi di bidang parasitologi dalam
melakukan identifikasi Larva Aedes sp. pada tempat
perkembangbiakan nyamuk

2. Ditambah dengan meningkatnya kompetensi dan keterampilan

dalam menulis Karya Tulis Imiah.



b. Bagi Akademis
1. Dapat menambah kepustakaan Karya Tulis Iimiah di bidang
parasitologi serta untuk pengembangan Karya Tulis limiah
selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat
1. Memberikan informasi kapada masyarakat mengenai
pentingnya menjaga sanitasi lingkungan fisik rumah sebagai
usaha mengurangi jentik nyamuk Aedes sp. yang merupakan

vektor utama penyebaran penyakit demam berdarah dengue.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa rumah warga Dusun Nglinggo
Tasikmadu Karanganyar, kemudian sampel diidentifikasi di
Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional Surakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 01 Januari 2021 — 09 Mei 2021.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah larva Aedes sp.
2. Obyek Penelitian
Obyek  dalam  penelitian ini  adalah  beberapa tempat

perkembangbiakan nyamuk.
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D. Populasi Penelitian

a.

Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa rumah warga di RT 2 dan

RT 4 yang pernah terjangkit penyakit DBD dan sekitarnya.

Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah larva nyamuk Aedes sp. yang didapatkan
dari berbagai jenis perkembangbiakan nyamuk di Dusun Nglinggo

baik yang terdapat didalam rumah maupun di luar rumah.

E. Definisi operasional variabel penelitian

a. Macam tempat perkembangbiakan nyamuk

Jenis tempat perkembagbiakan Nyamuk Aedes sp. dikelompokkan
menjadi tempat penampungan air, bukan tempat penampungan air dan
tempat penampungan air alami. Kriteria Objektif :

a) Alat ukur : Visual dengan mata

b) Skala pengukuran : Kategori

c) Variabel : Bebas

Penutup tempat perkembangbiakan nyamuk

Ada tidaknya penutup tempat perkembangbiakan yang digunakan untuk
kepeluan sehari-hari oleh respoden yaitu bak mandi dan tempat tandom
air yang digunakan untuk memasak. Kriteria Objektif :

a) Alat ukur : Visual dengan mata
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b) Skala pengukuran : Kategori
c) Variabel : Bebas
c. Kebersihan tempat perkembangbiakan nyamuk

Yang dimaksud dengan kebersihan tempat perkembangbiakan nyamuk
dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan untuk
mempertahankan kebersihan tempat penampungan air yang digunakan
sesuai anjuran DepKes RI yaitu Tempat Penampungan Air dibersihkan
tiap minggu. Kriteria Objektif :

a) Alat ukur : Visual dengan mata

b) Skala pengukuran : Kategori

c) Variabel : Bebas

d. Identifikasi Larva Aedes sp.

Identifikasi Larva Aedes sp. merupakan suatu pengukuran berdasarkan
ada dan tidaknya Larva Aedes sp. di tempat perkembanbakan nyamuk
di Dusun Nglinggo Tasikmadu Karanganyar. Kriteria Objektif :

a. Alat Ukur : Visual dengan mata

b. Skala Pengukuran : Kategori

c. Variabel : Terikat

A. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling, dimana
pada metode penentuan sampel tanpa sengaja (accidental) ini, peneliti

mengambil sampel yang kebetulan ditemuinya pada saat itu.
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B.  Sumber Data Penelitian

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yakni berasal dari pemeriksaan identifikasi larva
Aedes sp. pada tempat perkembangbiakan nyamuk di Dusun
Nglinggo.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yakni berasal dari data kasus DBD di Tasikmadu
tahun 2020 yang diperoleh dari Puskesmas Tasikmadu, jurnal, thesis, dan

skripsi yang di ambil berkaitan dengan dan identifikasi larva Aedes sp.

C. Instrumen Penelitian

a. Instrumen penelitian alat dan bahan
Alat yang digunakan digunakan dalam penelitian ini antara lain ;
cidukan larva, botol penampung larva, pipet tetes, pipet pasteur,
backer glass 250 ml, backer glass 100 ml, object glass, deck glass,
mikroskop, kertas saring, spatel, tusuk gigi dan buku parasitologi.
Serta bahan yang di gunakan adalah alkohol bertingkat (70%, 80%,

90%), enthelan, chloroform, dan KOH.
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D.

Alur Penelitian

1. Bagan Penelitian

Tempat Perkembangbiakan Nyamuk

Accidental sampling

Sampel lar

va nyamuk

Di masukkan ke dalam botol berisi air

Dimasukkan ke

dalam chloroform

Direndam ke

(selama 24 jam

dalam KOH 10%
atau sampai jernih)

\|1

Di cuci dengan aquadest 1-2 tetes

Direndam dengan al

kohol 70% selama 2 jam

Direndam dengan al

kohol 80% selama 1 jam

Direndam dengan al

kohol 90% selama 1 jam

Di tempelkan pada o

enthelan, dan ditutup dengan deck glass

bject glass, diditambahkan

Diamati dibawah mikroskop dengan obyektif 10x

v

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Pemeriksaan
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2. Cara Kerja
a) Pengambilan larva dari tempat penampungan air

Semua alat dan bahan yang dibutuhkan dipersiapkan terlebih
dahulu. Pemeriksaan  larva  dilakukan  pada  tempat
perkembangbiakan nyamuk di dalam maupun luar rumah. Habitat
yang diperiksa antara lain ; bak mandi, ember, kolam ikan, vas
bunga, pot bunga, gentong, ember bekas, tong cuci tangan, dan
aquarium. Apabila ditemukan larva di tempat perkembangbiakan
nyamuk diambil menggunakan cidukan. Kemudian dimasukkan ke
dalam botol penampung yang berisi air dari habitatnya. Kemudian
diberi label untuk identitas sampel.

b) Prosedur kerja analitik

Larva diambil dari botol penampungan menggunakan pipet
tetes pasteur yang telah di potong ujungnya untuk dimasukkan ke
dalam larutan chloroform. Larva yang sudah mati dimasukkan ke
dalam larutan KOH 10 % (direndam selama 24 jam atau lebih
sampai jernih). Kemudian dicuci menggunakan aquadest 1-2 tetes
dengan cara meletakkan diatas kertas saring. Selanjutnya larva
direndam dengan alkohol 70% selama 2 jam (larva dipindahkan
dengan bantuan pipet pasteur dan spatel), di rendam dengan
alkohol 80% selama 1 jam dan di rendam alkohol 90% selama 1
jam. Setelah direndam selama 1 jam, larva diambil dengan pipet

pasteur kemudian ditempelkan pada object glass dengan bantuan
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tusuk gigi dan diikeringkan dengan tissue. Ditambahkan enthelan
kemudian ditempelkan cover glass di atasnya. Tekan cover glass
sampai enthelan merata dan beri identitas sampel. Spesimen
diamati dibawah mikroskop dengan lensa obyektif 10X.
Diidentifikasi sesuai dengan buku atlas parasitologi (Widiyanti,

1999).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini berdasarkan pengamatan

mikroskopis dan analisa secara deskriptif terhadap morfologi.
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F. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Bulan
No | Kegiatan KTI | januari | Februari | Maret | April Mei
2021 2021 2021 | 2021 | 2021
1 | Penyusunan
Proposal
(Judul , BAB I,
BAB I, BAB
1)
2 | Ujian Proposal
3 | Penelitian
4 | BABIV, BAB
V, Ujian KTI
5 | Pengumpulan
berkas
6 | Seminar
Terbuka
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A.

B.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari  penelitian yang telah dilakukan di  tempat
perkembangbiakan nyamuk di RT 02 dan RT 04 Dusun Nglinggo
Tasikmadu Karanganyar, ditemukan 17 rumah positif terdapat larva
nyamuk dan dapat disimpulkan bahwa jenis larva yang ditemukan
adalah larva Aedes sp.

Adanya temuan larva Aedes sp. menunjukkan bahwa sampel
larva yang diambil dari penampungan air masyarakat baik didalam
maupun diluar rumah mempunyai peluang yang sangat besar untuk

terinfeksi penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya :

a. Menggunakan spatel sebagai alat untuk memindahkan larva
agar morfologi larva tidak rusak.

b. Melakukan identifikasi larva nyamuk Aedes sp. dengan
metode pemeriksaan yang berbeda. Misalnya menggunakan
metode direct.

c. Melakukan identifikasi larva nyamuk selain Aedes sp.

Misalnya Culex sp.
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d. Melakukan identifikasi dan distribusi larva nyamuk untuk
mengetahui kepadatan larva nyamuk dengan menghitung
Angka Kontainer Index.

2. Bagi Pemerintah :

a. Diharapkan lebih intensif melaksanakan pemberantasan
sarang nyamuk pada tempat-tempat penampungan air. Hal ini
bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit-penyakit

dengan vektor nyamuk, seperti demam berdarah.
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